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SAMBUTAN PANITIA

Bismillaahi wa bihamdihi

Assalaamu ‘alaikum warahmatullahi wabarokaatuh -

Yang Terhormat Rektor Universitas Nahdlatul Wathan Mataram

Yang Terhormat Rektor IATH Hamzanwadi Lombok Timur

Yang Terhormat Ketua Panitia Hultah NWDI ke-81

Yang Terhormat para Rektor dan Pimpinan Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta
Yang Terhormat Para Direktur Sekolah Pascasarjana

Yang Terhormat Para Guru Besar

Yang Terhormat Keynote Speaker: Al-Syaikh Majid Said Mas’ud Salim Rahmatullah
Yang terhormat para invited speakers

Yang Terhormat Para rekan-rekan dosen, mahasiswa dan seluruh pemakalah dan peserta Ist
AICIONW

Selamat Pagi

Good Morning
Shobahul khair
Johweun achim imnida

Salam sejahtera untuk kita semua

Terima kasih yang tak terhingga kami ucapkan untuk keynote speaker dan invited speakers
Mr. Kevin W Fogg, thank you for your coming to our lovely campus and joint us in this comittee.

Uri Gyosunim Dr. Ali An Seun Gun ssi. Co eum bwepgesemnida, hwaniyong hamnida uri Daehakyo
e wasseyo, jeongmal gamsahamnida.

Para Puan dari Negeri Jiran Malaysia
Puan Associated Prof. Faizah Idrus (IIUM) terima kasih atas kesempatannya datang ke kampus kami
Puan Dr. Datin Norzilawati Binti Raja Akhmad (As-Shofa-Malaysia) atau pejabat yang mewakili

Tuan Associated Prof. Harapandi dahri Syahrum (Kolej Universiti Ugama-Bandar Seri Begawan)
terima kasih atas kesempatannya mengunjungi kampus kami.

Para guru besar sekaligus orang tua dan pembimbing kami:
Prof. Dr. Said Agil al-Idrus '

Prof. Dr. Muhammad Taufik

Prof. Mahyuni, M.A.,Ph.D.

Terima kasih atas perkenannya.

Rekan-rekan pemakalah dari seluruh penjuru Nusantara, peserta 1** AICIO dari berbagai instansi dan
lembaga pendidikan, akademisi, praktisi, dan pemegang kebijakan, kami ucapkan selamat datang di
kampus kami tercinta Universitas Nahdlatul Wathan Mataram.

Para crew 1st AICIONW yang saya banggakan. Terima kasih untuk kerjasama yang solid.
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Hadirin yang berbahagia!
Pada kesempatan ini izinkan kami selaku ketua panitia melaporkan beberapa hal:

1. Persiapan 1st AICIONW kurang lebih dua bulan, event serupa normal persiapannya selama
rentang waktu 6 bulan sampai dengan 1 tahun

2. Pemakalah datang dari berbagai Perguruan Tinggi di NTB dan Nusantara. Di antaranya; STAIN
Tajkengon- Aceh, Universitas Islam Riau, UPI Bandung dan Kampus Sumedang, Universitas
Negeri Malang, Univ. Muhammadiyah Ponorogo, UIN Malang, IATH Al-Aqidah Jakarta,
Universitas Mataram, IAIN Mataram, STIBA bumi Gora,STIKES, dan lain-lain. Bahkan ada
yang datang dari negeri Jiran- Malaysia.

3. Peserta sejumlah 850 peserta dan 80 orang pemakalah yang terdiri dari para akademisi, praktisi,
pemegang kebijakan dan mahasiswa

Sumber dana dari kegiatan ini murni berasal dari peserta dan pemakalah

5. Panitia Ist AICIONW merupakan kolaborasi dari UNW Mataram, IATH Hamzanwadi Lombok
Timur dan Panitia hultah NWDI yang ke-81.

6. Dalam pelaksanaannya, 1st AICIONW semula dibagi ke dalam 5 katagori, yakni: (1) Islamic
studies; (2) Education & Media; (3) Literature & Linguuistic; (4) Culture & Social Studies dan
(5) Elective Topic/theme.

Hadirin yang Berbahagia!

Adapun pelaksanaan dari 1st AICIONW adalah acara pembukaan dirangkai dengan parallel session
yang dibagi ke dalam 5 ruang/kelompok sesuai dengan katagori keilmuan dari masing-masing
pemakalah. Masing-masing ruang akan dihadiri oleh 5-10 pemakalah dan 20-25 peserta yang
dipandu oleh seorang moderator dan seorang penanggung jawab ruangan. Kemudian kumpulan
makalah akan dibukukan menjadi sebuah proceeding dan insyaaloh akan diusahakan agar terindex di
Google Scholar, Eric, dan Scopus. Makalah proceeding berisi kumpulan makalah dalam bahasa
Bahasa Indonesia, Arab, Bahasa Inggris, Bahasa Korea, dan Bahasa Melayu.

Hadirin yang berbahagia!

Jargon Ist AICIONW kami maknai sebagai “the first time you see NW-the first time we see you."
Kami merencanakan kegiatan silaturrahmi ilmiah ini akan menjadi agenda tahunan kami.

Hadirin yang Berbahagia!
Inilah kami- Inilah kesederhanaan kami

Untuk melaksanakan kegiatan ini-kami nyaris kehilangan kata-nyaris kehilangan tenaga-tetapi
insyaaloh tidak sampai kehilangan suara. Hanya dengan modal nekad dan tekad, kami berharap
Anda semua tetap semangat.

Hadirin yang berbahagia!

Akhirnya, dengan segala kekurangan dan keterbatasan kami, kami yakin kegiatan ini masih jauh dari
kata sempurna. Kami mohon maaf yang sebesar-besarnya. Insyaaloh, kegiatan selanjutnya akan
lebih baik, lebih rancak, lebih seronok (Melayu), amiin.

Wallohulmuwaffiqu walhaadi ila sabiilirrosyaad

Wassalamu ‘alaikum warahmatullaahi wabarokatuh
Salam Hormat

Panitia
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MODEL BAHAN AJAR BAHASA INDONESIA UNTU
KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

K MENINGKATKAN
MAHASISWA

Dr. Muhammad Thohri, M.Pd.
Dosen Fakultas Dakwah IAIN Mataram

Abstrak

Penelitian ini didasarkan pada tidak tersedianya bahan ajar yang
seperti keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Mengguna
dikumpulkan melalui kuesioner tertutup, dokumentasi,

mengembangkan berpikir tingkat tinggi
kan pendekatan Dick dan Carey, data

; . wawancara, dan penilaian ahli. Data dianalisis
melalui teknik deskriptif kualitatif. Produk pengembangan model ini adalah model bahan e

Bahasa Indanesxg yang berorientasi pada keterampilan berpikir kritis, dengan nama
Indonesia (LBI)” dan model prosedural-komponensial pengembahan bahan ajar
R&T®. Sebagai produk awal - yang harus divalidasi ulang - disarankan untuk di

secara luas dengan melibatkan ahli
bahasa Indonesia.
Kata kunci: berpikir kritis, bahasa.

A. Pendahuluan

Pengorganisasian konten kurikulum ke dalam
format bahan ajar memperhatikan dimensi pedagogis
(pedagogical content) (Print, 1993: 163), sehingga
bahan ajar berfungsi sebagai mediasi mahasiswa dan
dosen dalam interaksi edukatif, mengefektifkan dan
meningkatkan efisiensi proses dan hasil perkuliahan.
Secara lebih spesifik bahan ajar dapat merupakan
input kebahasaan (language inpuf) terutama bahasa
tulis (written language). Richards, (2002: 120)
menegaskan bahwa input kebahasaan khususnya
bahasa tulis adalah sumber-sumber tertulis.
Walaupun demikian besarnya peran bahan ajar
berupa sumber belajar tertulis terutama dalam
belajar bahasa, namun upaya strategis dan terencana
dalam penyediaannya belum tergarap dengan baik
terutama di perguruan tinggi.

Berbagai hasil riset mencuatkan peran
perkuliahan Bahasa Indonesia yang belum ideal
meskipun menjadi mata kuliah wajib. Mata kuliah
Bahasa Indonesia kurang mendapat perhatian
mahasiswa, kurang bermanfaat dan kurang
berkontribusi bagi penyelesaian studi mahasiswa,
pengulangan materi di SMA, kurang mendukung
penyelesaian tugas-tugas akademik mahasiswa,
kurang mendapat penanganan yang serius dari pihak
lembaga (Mulyati, 2011: 142; Alwasilah, 2010).
Sementara itu ekspektasi dosen terhadap mata kuliah
ini terlampau tinggi. Terjadi disorientasi perkuliahan
Bahasa Indonesia. Alwasilah (2003: 679)
menyimpulkan bahwa pasti ada yang salah dalam
kurikulum Bahasa Indonesia di perguruan tinggi.

Berpikir dan berbahasa adalah perangkat
emanusiaan. Oleh karena itu, usaha-usaha
pendidikan  bahasa sebenamya adalah proses
aktuali:sasi kemanusiaan. Perguruan tinggi harus
mengajarkan  penggunaan bahasa sebagai alat

ajar mata kuligh
'Literasi Bahasa
Model Integralistik
wjicoba sebelum digunakan

kurikulum, ahli teori, psikolog dan konselor pendidikan, serta ahli

berpikir dan berekspresi dalam ranah-ranah
pembelajaran  Bahasa Indonesia  sebagaimana
mestinya. Diperlukan penegasan bahan ajar seperti
apa yang harus dikembangkan jika bahasa hendak
dimaksimalkan fungsinya sebagai alat berpikir dan
bernalar. Dalam konteks belajar di perguruan tinggi
keterampilan berpikir yang harus diprioritaskan
adalah berpikir tingkat tinggi antara
keterampilan berpikir kritis.

Berbagai hasil penelitian masih menunjukkan
rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa dan
mahasiswa Indonesia. Hasil penelitian Fachrurrazi
(2012) menunjukkan rendahnya keterampilan
berpikir kritis siswa. Priatna sebagaimana dikutip
Anshori (2009: 2) menunjukkan bahwa keterampilan
penalaran siswa SMP di kota Bandung masih belum
memuaskan, yaitu hanya mencapai sekitar 49% dan
50% dari skor ideal, demikain pula studi oleh
Suryadi. Masitoh (2011) dan juga Maulana (2008)
mendukung hasil penelitian Mayadiana sebagaimana
dikutip Anshori (2009: 3) bahwa keterampilan
berpikir kritis mahasiswa calon guru SD masih
rendah, Hasil survey Alwasilah (2008: 145) yang
dilakukannya tahun 1991 terhadap mahasiswa asal
Indonesia di Amerika Serikat menemukan bahwa
pendidikan di Indonesia tidak membekali mercka
kemampuan berpikir kritis dan menyadan bahwa
menulis akademis dan presentasi di depan kelas
merupakan tugas akademik yang sulit.

lain

Menilik temuan-temuan di atas dapat dipahami
bahwa keterampilan berpikir kritis siswa memang
tidak dibiasakan untuk diajarkan sejak sekolah dasar.
Tampak jelas ketika siswa beranjak ke tingkat SMP_.
SMA hingga perguruan tinggi keterampilan berpikir
kritis menjadi masalah terhadap mahasiswa 1tu
sendiri. Karena tidak dibiasakan, maka sulit
diharapkan keterampilan berpikir kntis menjac
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keterampilan - yang  dibudayakan  dalam  dunia
pendidikan,  Rendalmya  heterampilan  berpikie
mahasiswa TAIN Matatam yang dilakukan oleh
peneliti menemukan bahwa kelemahan Keterampilan
menulis berkorelasi dengan rendahinya Keterampilan
betpikir,

Penguatan konten kurthulum dengan herbapa
keterampilan (Print, 1993 163) melatit pendidikan:
pembelajaran bahasa « sebagai media wuymu|miuut
pikitan » merupakan nilai instrinsik - bahan uiﬂ‘!
terutama porannya dalam membangun intelektual,
sikap  humanis  dan  rasionalites mulmsia.wa
(Richards, 2002: 114). Penguatan kmmmiﬁs
keterampilan berpikic mahasiswa terutama ‘lmplk r
kritis-rasional menjadi tagihan dalam pcnm'cumhm\
ideologi kurikulum bahasa secara wmum (Richards,
20021 121), Demikian pula kurikulum Bahasa
Indonesia, Di sinilah penelitian  pengembangan
model bahan ajar  menemukan relevansi (I‘a\n
signifikansinya, lebih-lebih langkanya buku ajar
standar Bahasa Indonesia PTAL Model bahan ajar
yang dikembangkan diharapkan menjadi model u\yal
bagi penguatan  keterampilan  berpikir  ilmiah
mahasiswa  sckaligus  dapat  meningkatkan
keterampilan berbahasa mahasiswa utamanya bahasa
tulis,

Model desain R&D yang dipakai adaluh
educational research and development oleh Wnl(cf
Dick, Lou Carey, dan James Carey. Hal ini sesuai
apresiasi dan saran Gall et.al. (2003). I'ondcknu‘lq
sistem Dick and Carey (Dick, ef al, 2009: 1) terdiri
atas 10 langkah yaitu (1) mengidentifikasi tujuan
instruksional; (2) melakukan analisis instruksional;
(3) mengidentifikasi karakteristik mahasiswa dan
konteks; (4) menulis tujuan instruksional khusus; (5)
mengembangkan asesmen; (6) mengembangkan
strategi  instruksional; (7) mengembangkan dan
memilih materi instruksional; (8) merancang dan
melaksanakan evaluasi formatify, (9) merivisi
instruksional; dan  (10) merancang  dan
melaksanakan evaluasi sumatif,

B. Keterampilan Berpikir Kritis dalam
Wacana Studi Bahasa

Wacana keterampilan berpikir kritis sebenamya
gi(!ak jauh dari wacana keterampilan berbahasa, Hal
ini karena pikiran dan bahasa adalah dua wacana
da!mn. studi ilmu  bahasa terutama kajian
psnkohpguistik. Berbahasa merupakan proses mental
sebagaimana halnya berpikir juga merupakan proses
mental (Brown, 2008: 1421). Schmidt (2002: d44)
memandang Psycholingustics sebagai studi tentang
(a) proses mental yang digunakan manusia dalam
memproduksi ujaran dan m

' ‘ emahami bahasa, dan
studi tentang bagaimana manusia belajar bahug;).

Linpuistik dengan pendekary, Mikal,
atucll tontang persepsl wjaray, roes,
konsep, dan ‘H‘Ihﬂﬂﬂi PMosey lk‘“p‘llﬁ
demikian pula TaKEOE soxial (o, ::
berpengarih terhadap penpyingg, gl
rontu aafa memiliki kedekatan deyy,,,, oy
terutama dalam konteks 'm""""mh.\:""' e
bagalmana  acharusnya — helyjy, N ‘_HM I
peninghntan Kaparitas berpiki LN
Mavckey (Pateda, 1991 vy 0
dapat dilihat datam dua hal yai
Jiwa dan (1) bahasa sebagai akiiy
aktivitas jiwa  bahasa  dapay dangy,,
gorkan  mental atau - webagai "l"ini.l.. y
Adapun studi tentang hubungan bahayy \
dikaji oleh (,‘huulnsky_ (g()(lhr D dalan, t,l.l‘
Language and Mind. Steinberg yany ik, ‘\‘-
(1991: 33) yang menyatakan  balyy, hi
bahasa dengan pikiran dapat dilihat dag, (0
wjaran yang mendasari pikiran, (1) by,
basis dasar pikivan, (iii) sistem bahas, meny,
spesifikasi  pandangan, dan - (iv) iy,
menunjukkan spesifikasi budaya,

Menilik ulasan di atas tampak by,
berpikir dan berbahasa tidak dapac ),
Manusia tidak mungkin  berpikic g,

"

“\‘“d \

) sy "
ik

11T nl_‘k i

n,

I1||-5

Namun demikian, dalam  hal w1,
kesepakatan terutama i Kalangan filo.
tertarik  tentang  hal ini.  Para ahly

keragaman pandangan dan tentu saja berbe.
Whorf mengenai pengaruh bahasa tethaday
terlihat pada tesisnya yang kedua, yakni bali,
dipakai dalam suatu masyarakat membant,
membentuk struktur kognitif pada individu |
bahasa tersebut (Brown, 2008: 384).

Dalam literatur berbahasa Arab, berpik
diterjemahkan dengan istilah  at-tafkir o
(il s, Dalam Alquran, kata berpikir
dalam 12 ayat dan muncul 16 kali. Semen
kata berpikir dan pikiran muncul pada
dengan kekerapan 27 kali. Kata-kata yang
dan fa-ka-ra yang berarti berpikir; me
manusia untuk berpikir

Uniknya, kemunculan kata berpikir «
Alquran tidak hanya berurutan sesuai urul
namun susunan atau redaksi kalimat/aya
sama. Pada ayat lain juga di-rilis kata berpi
ungkapan yang berbeda. Di atas, berpiki
sebagai faal (verba) atau kalimat verb
dalam ayat berikut berpikir dilckatk
subjek/pelaku (fa'if), Uniknya juga, ays
pencgasan berpikir dikemas dalam kalu
hampir seragam di surat 1045 dan st

Peneliti meyakini, ini adalah bentuk lam
bahasa Alquran,
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i , metode berpikir kronologis,
snog;:nmﬁ".d““k“f' induktif, argumentatif,
Y mparatifn analitis merupakan ajaran Alq\_lran. l.lal
ini tidak bertolak l?elakang dengan konsepsi berpikir
dalam konteks sains. Mfmuuk ayat gauliyah (ayat
Qur’an) bisa menjadi “pisau bedah” dalam melihat
berpikir sebagai /ife skill membaca diri, membaca
alam (ayat Kkauniyah) yang harus diasah dap
diberdayakan.

Secara terminologis critical thinking {(bahasa
Indonesia:  berpikir  kritis, pemikiran kritis)
didefinisikan beragam. Menurut Ennis (1996; xvii),
berpikir kritis adalah cara berpikir reflektif yang
masuk akal atau berdasarkan nalar yang difokuskan
untuk menentukan apa yang harus diyakini dan
dilakukan.

Senada dengan Ennis, Norris (1985: 42)
menyatakan bahwa critical thinking is deciding
rationally what to or what not to believe. Baik
Gerhard dan Ennis sama-sama memandang berpikir
kritis dalam menghasilkan keputusan. Ennis dan
Norris menarik berpikir kritis ke kawasan beliefs
(kepercayaan-keyakinan, konfiksi/jaminan, prinsip,
ide) yang justru lebih kompleks.

Berbeda dengan kedua pakar di atas, Harris dan
Hodges (1995: 22) menyatakan bahwa berpikir kritis
adalah evaluasi kritis (critical evaluation). Harris
dan Hodges memandangnya sebagai... the process of
arriving at a judgment about the value or impact of
a text by examining its quality. Berpikir kritis adalah
proses pengujian dan judgment yang rasional
terhadap ide-ide, pengaruh, asumsi, prinsip-prinsip,
argumen, kesimpulan-kesimpulan, isu-isu,

pernyataan, keyakinan dan aktivitas. Rumusan ini
menekankan pada objek berpikir atau objek
pengujian itu sendiri. Dalam konteks yang lebih
tinggi berpikir kritis adalah pengujian berdasarkan

alasan ilmiah, pengambilan keputusan dan
kreativitas,

Adapun Steven memandang berpikir kritis dari
aspek resultan berpikir itu sendiri di samping kriteria
benar sebagai ciri berpikir kritis. Menurut Steven
(2009: www. freeinquiry. com/critical-thinking.
htm), berpikir kritis berarti berpikir secara benar
dalam mencari pengetahuan yang dapat dipercaya
dan relevan tentang dunia. Elder dan Paul (1997: 14)
berpendapat bahwa critical thinking is best
understood as the ability of thinkers to take charge
of their own thinking. Anggelo (1995: 6)
mengatakan bahwa keterampilan berpikir kritis
adalah mengaplikasikan rasional, kegiatan berp_llflr
yang tinggi, yang meliputi kegiatan menganalisis,

com/critical_thinking. html), memahami berpikir
kritis sebagai investigasi terhadap tujuan guna
mengeksplorasi situasi, fenomena, pertanyaan, atau
masalah untuk menuju pada hipotesis atau keputusan
secara terintegrasi. Menurutnya, berpikir kritis
adalah suatu proses menentukan keautentikan,
akurasi, atau nilai sesuatu yang dikarakterisasi oleh
kemampuan untuk mencari alasan dan alternatif,
menerima situasi total dan mengubah pandangan
seseorang berdasarkan bukti-bukti,

C. Pembahasan

Kebijakan pemerintah yang mengamanatkan
kurikulum  pendidikan tinggi wajib memuat
Pendidikan  Bahasa sebagai mata  kuliah
pengembangan kepribadian dinilai tepat (UUSPN
No. 20 Tahun 2003, pasal 37 ayat 2). Schmidt
(2002: 143) menegaskan bahwa bahasa merupakan
peralatan dasar pikiran. Tsui (1999: 34) berdasarkan
hasil studinya menyarankan agar pengembangan
keterampilan berpikir kritis dihubungkan dengan
penckanan pada menulis dan menulis ulang, diskusi
kelas, dan upaya mengaktifkan mahasiswa dalam
pembelajaran. Tugas menulis harus menekankan
analisis, sintesis, dan evaluasi (periksa Bloom'’s
Taxonomy). Tsui berpendapat bahwa menulis akan
mengerahkan kemampuan kognitif mahasiswa jika
menulis  ditekankan  dalam kurikulum, dan
keberhasilan dalam merangsang berpikir kritis akan
bergantung kepada penerapan tugas-tugas menulis di
kelas.

Model Bahan ajar “Literasi Bahasa Indonesia”
dari sisi konstruk, konten dan juga pembelajaran
telah melalui tahapan evaluasi internal oleh ahli.
Judgment terhadap desain awal model yang
dilakukan oleh Lesley Harbon dan diperkuat oleh
masukan dari Peter Freebody memperkaya dan
memperkuat kerangka konseptual model. Penegasan
konsepsi integrasi konten (knowledge content)
dengan aspek pedagogis (pedagogical content) dan
dipadukan dengan keterampilan berpikir kritis
sebagai konten belajar esensial (essential content)
adalah merupakan tendensi desain bahan ajar yang
kokoh. Hal itu cukup beralasan karena (1) bahan ajar
disusun atas prinsip instruksional untuk pencapaian
tujuan instruksional; (2) keterampilan berpikir kritis
bukan saja merupakan konten belajar-pembelajaran
yang penting (esensial) tetapi merupakan tujuan
kurikuler (curriculum intent); dan (3) model yang
didesain juga mempertimbangkan aspek kelayakan-
diajarkan (teach-ability) dan kelayakan-dipelajari
(learn-ability).

Mencermati  koneksi

tujuan instruksional

LB g : o

mensint al  permasalahan dan dengan materi instruksional berupa soft skil

m;‘fa;f,’lya z:zi?;pulkm, dan mengevaluasi. keteramplla.n. berpikir }mhs, tergaml_)ar peran kor}ten

Kurlands 62009: WWW, criticalreading.  berpikir kritis sebagai (1) bahan ajar keterampilan
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itu sendiri dan (2) keterampilan yang menjadi tujuan
diperkaya dan dipertcgas orien
menyasar keterampilan e
commu i compe. , | Janguas
sebagain:;:;:i perkuliahan ¢ dipertimbangkan
pula sinerg kepentingan pe

berpikir  mahasiswa melalu
keterampilan berpikir lm_us‘m
perkuliahan. Dalam kepenting

mana
&%-ﬂlﬁs simak—mmf) Im'tuk mata kullﬁh skill
Indonesia dan peckulishan secara umum. Sty 3
diharapkan diperkuat dengan soft skills thiniing
skills dan language skills. tidak saja_dipela) 'y
digjarkan  melainkan  pula  melalui Racar o
keterampilan tersebut. Posisi keterampilan tersebu
dalam wujud bahan ajar dapat nmduh‘"d ui
kepentingan dosen yang mengajarkannya
mahasiswa yang mempelajarinya. : j
Selanjutnya, hasil penilaian uji ahli yakni
penilaian yang dilakukan oleh dosen yﬁngl
berkompeten juga menunjukkan draf | mode”
‘Literasi Bahasan Indonesia’ juga telah .“luhs
tahapan pengujian kedua. Pengujian kedua int a'dalah
semacam “konfirmasi” model yang telah dinilai oleh
external expert (expert universitas bereputasi
internasional). Hasil penilaian expert dari PTAI
menempatkan draf model pada taraf yang layak
untuk dilanjutkan pada pengujian lanjutan. Tentunya
setelah melalui tahap revisi berbagai hal untuk
kepentingan penyempurnaan model. Penilaian
persepsional ahli isi, ahli rancangan dan ahli
pembelajaran memperlihatkan kehandalan 'm-o_dcl
dari sisi konten, mancangan dan fisibilitas
pembelajaran.

Literasi Bahasa Indonesia (LBI)
dikembangkan atas dasar kajian filsafat pendidikan.
Sebagai kritik epistemologis, model bahan ajar yang
dikembangkan  adalah =~ wujud  perubahan
paradigmatis. Pengembangan model bahan ajar
Literasi Bahasa Indonesia untuk mahasiswa PTAI
bisa dilihat dan diletakkan dalam perspektif di atas.
LBI merupakan kritik epistemologis terhadap model
bahan ajar konvensional yang selama ini dipakai;
perkuliahan yang dimaknai sebatas transfer of
banking saja. Karena lahir sebagai kritik, LBI
merupakan inovasi, sebagai bentuk tanggung jawab
intelektual dan filosofis keilmuan. Untuk itulah
renovasi (inovasi-reformasi) mata kuliah Bahasa
Indonesia secara kongkret - diwujudkan dalam
perubahan model bahan ajar.

Salah satu pandangan teatang kurikulum
adalah kurikulum sebagai bahan ajar yang akan
diajarkan-dibelajarkan oleh dosen dan dipelajari oleh

mahasiswa. Sebagai praksis pendidiay, kuryy,

. dalam interkasi b
:;id;:wannhkaﬂ atau diwujudkan d:“ “2‘1 -
bahan ajar yang adaptable. Mengemby,, 7%

iar g diderivasi dari kurikulym, b
gjianymlcknolog_i pembelajaran m“‘:&o__._
pembelajaran. Jika kurikulum dj ey
sebatas pada kurikulum yang 'm““me by,
pedoman kurikulum, maka dapat dipreq.
bahwa proses pendidikan akan berlang.,,.,
sempildansangal terbatas. B tery,
Model bahan ajar yang dikembang,,
bisa dicermati dari sisi organisasi konten i,y | %
Unsur konten yang dikembangkan dalam . ™
ini mempertimbangkan scope (ruang ling,,,
sequence (urutan) yang sistematis. Scop; A

&N

el

X 8

gimaknai scbﬂgﬂi kedalaman dan ke!ua_:,gn i’rr.--;—v.
sedangkan sequence dipengaruhi — misalny,
pre-requisit belajar dan kronologi (Prins g~
Konten yang dikembangkan oleh penely
memenuhi kriteria understandable, leachc.-i._’e_';:..f
learnable. Kriteria ini mdinjaw::n Peranyaan per...

gt bahan dapat mudah dipar. >
ek, (understandable)? Setelah megra
jawaban “ya”, maka pertanyaan kedui ni.

E)

i3

apakah bahan yang telah dipahami tersebs .
diajarkan oleh dosen atau tidak (feachable) .,
kemungkinan bahan yang akan dizjarkan jour...
bisa dibelajarkan karena kurangnya sarana no: )
dan sebagainya. Yang ketiga, kalau dosen -
bahan tersebut bisa dibelajarkan, maka pertany...
selanjutnya adalah: apakah matenn i r;_,f_:
dipelajari oleh mahasiswa atau sulit (learnziy,,
Untuk itu diperlukan model bahan ajar

mempertimbangkan  aspek  wndersiandzbily,
teachability, dan learnability (kelayakan dipelz .z
D. Simpulan

Keseluruhan  deskripsi,  pengembangan

pengujian, dan pembahasan model di dilxm
penelitian ini merupakan upaya penulis menizwzb
masalah penelitian sekaligus mencapai W
penelitian. Semua itu penulis sankan dalam
simpulan berikut.

Pertama, fakta objektif perkulizhan Bahass
Indonesia PTAI adalah tejadinya kesenjangas
antara intent kurikulum, konten dan kontekxs. (1)
Persoalan intent (tujuan) adalah ketdakjelasan
spesifikasi keterampilan berbahasa yang hans
dikuatkan, rumusan tujuan, silabus, dan ®
kurikulum inti yang masth bersikukuh pad
gramatika. (2) Pada aspek konten, kelemsha
terendus pada tafsir kurikulum ke dalam bahan 2727
(3) Pada aspek konteks persoalannyz ,.i_‘
kualifikasi dan kuantifikasi dosen tidak memacs.

kreativitas dosen rendah, peran dosen dominan. da
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5 puan berbahasa produktif dan berpikir
ema3 jswa yang rendah.
mat Kedua, model yang dihasilkan adalah mode]
" g diberi nama Literasi Bahasa Indonesia
(LBDQ_ Kontennya adalah konten inklusif yang
e dukan konten kebahasaan, konten
kdmmp“m}.berbahasa dan konten Kketerampilan
ikir kritis _unn_Jk pe_mngkatan keterampilan
e tingkat tinggi (tertiary learning/study skill)
dan e skill mahasiswa PTAL, Pengembangan Jjuga
e ghasilkan model pr'?sedural-komponensial baru
a Model Integralistik R&T® yang merupakan
rekonstruksi model R&D Pendekatan Sistem Dick
and Carey™.

Ketiga, modt’:l. yang dikembangkan adalah
model yang memiliki keunggulan dilihat dari
konstruknya, namun masih memiliki keterbatasan
dari sisi utilitas atau pemanfaatan model,
Keunggulan model karena telah divalidasi ahli serta
telah melalui uji lapangan. Konstruk model yang
valid juga menjadi dasar dan alasan yang kuat bagi
pemanfaatan model untuk pengembangan bahan ajar

yang utuh dan pemanfaatan model untuk keperluan
belajaran di kelas. Adapun keterbatasan model
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